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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar IPAS materi Sejarah
Masyarakat di Lingkungan Tempat Tinggal melalui penerapan model Discovery Learning
berbantuan media puzzle pada murid kelas 111 C SD Negeri Percobaan 4 Wates Tahun Ajaran
2025/2026. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus dengan menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah murid
kelas 11l C SD Negeri Percobaan 4 Wates. Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data keaktifan belajar dianalisis secara
deskriptif kuantitatif berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan media
puzzle dapat meningkatkan keaktifan belajar IPAS murid. Rata-rata keaktifan belajar pada
siklus | sebesar 63,45% dan meningkat menjadi 88,82% pada siklus Il. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery Learning berbantuan media puzzle
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan melibatkan murid secara
langsung dalam proses menemukan pengetahuan. Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pembelajaran IPAS di sekolah dasar melalui penerapan model pembelajaran dan
media yang dapat mendorong keterlibatan aktif murid dalam memahami materi Sejarah
Masyarakat Di Lingkungan Tempat Tinggal.

Kata kunci: keaktifan belajar; media puzzle; model Discovery Learning; pembelajaran
mendalam; penelitian tindakan kelas

Abstract
This study aimed to improve students' learning activity in IPAS on the topic of the History of
Communities in Their Local Environment through the implementation of the Discovery
Learning model assisted by puzzle media among third-grade students at SD Negeri
Percobaan 4 Wates in the 2025/2026 academic year. This study employed Classroom Action
Research conducted in two cycles using the Kemmis and McTaggart model, consisting of
planning, action, observation, and reflection stages. The subjects of this study were third-
grade students of class |11 C at SD Negeri Percobaan 4 Wates. Data were collected through
observation, interviews, and documentation. Students' learning activity data were analyzed
descriptively and quantitatively based on observations conducted during the learning
process. The results showed that the implementation of the Discovery Learning model
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assisted by puzzle media improved students' learning activity in IPAS. The average learning
activity increased from 63.45% in the first cycle to 88.82% in the second cycle. This
improvement indicates that the use of Discovery Learning assisted by puzzle media can
create a more active and engaging learning environment and encourage students to
participate directly in the process of discovering knowledge. This study contributes to IPAS
learning in elementary schools by providing an alternative learning model and learning
media that encourage students' active involvement in understanding the history of
communities in their local environment.

Keywords: classroom action research; discovery learning; deep learning; learning
activeness; puzzle media

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana penting dalam mengembangkan potensi dan kemampuan individu.
Pendidikan perlu mengembangkan kemampuan berpikir  kritis, memperoleh dan
mengintegrasikan pengetahuan, serta menyelesaikan masalah (Martir et al., 2024), sekaligus
membentuk individu yang mampu beradaptasi dalam menghadapi tuntutan zaman yng terus
berubah (Pare & Sihotang, 2023).

Dalam proses pendidikan, pembelajaran menjadi bagian penting karena melalui
pembelajaran murid diarahkan untuk mencapai tujuan dalam aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan (Casnan et al., 2022). Salah satu pembelajaran yang mengembangkan berbagai
kemampuan tersebut adalah llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS tidak
hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga pengembangan keterampilan proses, sikap
ilmiah, serta kemampuan mengaitkan fenomena alam dan sosial dengan kehidupan sehari-hari
(Wardhani & Utaminingtyas, 2026). Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPAS tersebut,
diperlukan keterlibatan murid secara aktif selama proses pembelajaran.

Murid tidak hanya dituntut untuk memahami materi, tetapi juga terlibat dalam berbagai
aktivitas pembelajaran yang dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Oleh
karena itu, keaktifan belajar merupakan salah satu unsur penting dalam pembelajaran IPAS.
Keaktifan belajar murid merupakan hal penting dalam pembelajaran IPAS, karena melalui
keaktifan belajar murid dapat mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi bisa
digunakan untuk kehidupannya di masa depan (Rohmah & Hermawan, 2025; Evitasari & Aulia,
2020). Untuk mengetahui tingkat keaktifan belajar murid, diperlukan indikator yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam mengamati berbagai bentuk keterlibatan tersebut. Menurut Yanti
et al. (2023), Karimah et al. (2022), dan Sumianto (2020), indikator keaktifan belajar meliputi
kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, mental, dan emosional.

Berdasarkan observasi awal pada pembelajaran IPAS di kelas 111 C SD Negeri Percobaan
4 Wates, sebagian murid masih cenderung pasif. Murid lebih banyak mendengarkan penjelasan
guru dan belum optimal dalam bertanya, berdiskusi, maupun mengemukakan pendapat. Selain
itu, penggunaan media pembelajaran masih terbatas sehingga murid terlihat kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterlibatan murid. Anak sekolah dasar kelas Il biasanya pada tahap
anak usia 6-12. Pada tahap ini anak sedang pada fase operasional konkret (Rahmaniar et al., 2022)
sehingga saat proses pembelajaran di kelas, guru dapat memanfaatkan benda-benda nyata sebagai
media untuk mendukung proses belajar (Evitasari, 2018).

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah model Discovery Learning dengan
diintegrasikan media puzzle. Model ini memberikan kesempatan kepada murid untuk menemukan
dan menyelidiki pengetahuan secara mandiri melalui proses pembelajaran sehingga pengetahuan
yang diperoleh lebih bermakna (Setianingrum & Wardani, 2020). Penerapan Discovery Learning
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juga dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan murid dalam pembelajaran (Prasasty &
Utaminingtyas, 2020). Model dipilih karena memiliki sintaks yang sesuai diantaranya
stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan generalization
(Nababan et al., 2023). Apabila model ini diiintegrasikan dengan media yang menarik maka murid
akan lebih tertarik mengikuti pembelajaran. Media yang sesuai untuk diterapkan yaitu media
puzzle karena media puzzle memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat langsung dalam
kegiatan mengumpulkan informasi pada tahap data collection.

Alawiyah et al. (2019) berpendapat bahwa puzzle diartikan sebagai tebakan atau
bongkar pasang, dalam tebakan atau bongkar pasang yang didalamnya terdapat masalah.
Media puzzle memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat langsung dalam kegiatan
menyusun dan menemukan informasi. Penggunaan media tersebut dapat membantu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dan menarik. Penggunaan model dan media tersebut semakin
relevan apabila diterapkan pada materi yang memungkinkan murid untuk mengamati,
menemukan, dan menghubungkan informasi dengan lingkungan di sekitarnya. Salah satu materi
yang relevan adalah materi Sejarah Masyarakat di Lingkungan Tempat Tinggal. Materi ini
berkaitan dengan berbagai peristiwa, kebiasaan, tradisi, dan kehidupan masyarakat yang terdapat
di lingkungan sekitar murid sehingga dapat dipelajari melalui kegiatan yang konkret dan dekat
dengan pengalaman murid.

Materi Sejarah Masyarakat di Lingkungan Tempat Tinggal sesuai untuk dipelajari melalui
kegiatan yang konkret dan kontekstual karena berkaitan dengan sejarah, tradisi, dan kehidupan
masyarakat di sekitar murid. Penggabungan Discovery Learning dengan media puzzle diharapkan
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik sekaligus mendorong murid untuk
aktif mengamati, berdiskusi, mencari informasi, dan menyimpulkan pengetahuan. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning dapat meningkatkan keaktifan
belajar murid (Fitriyawati & Harjono, 2023; Dewi & Sunanto, 2025). Namun, penelitian yang
mengintegrasikan model Discovery Learning dengan media puzzle pada materi Sejarah
Masyarakat di Lingkungan Tempat Tinggal masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk meningkatkan keaktifan belajar IPAS materi Sejarah Masyarakat di Lingkungan
Tempat Tinggal melalui model Discovery Learning berbantuan media puzzle pada murid kelas I11
C SD Negeri Percobaan 4 Wates Tahun Ajaran 2025/2026.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan belajar IPAS melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan
media puzzle pada materi Sejarah Masyarakat di Lingkungan Tempat Tinggal. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri Percobaan 4 Wates, Kabupaten Kulon Progo. Waktu penelitian ini
dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai April 2026-Juni 2026. Subjek dalam penelitian ini
adalah murid kelas 111 C dengan jumlah 26 murid dengan rincian 12 murid laki laki dan 14 murid
perempuan. Alasan dipilihnya kelas ini karena berdasarkan observasi dan wawancara memiliki
keaktifan yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang lainnya. Objek dalam penelitian ini
adalah rendahnya keaktifan belajar murid kelas 111 C. Penelitian menggunakan model Kemmis
dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tiga tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan dan observasi, serta refleksi. Berikut ini gambar dari desain
penelitian yang dikemukakan oleh Kemis dan Mc Tagart (Prihantoro & Hidayat, 2019).
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Gambar 1. Model PTK oleh Kemmis McTagart

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Instrumen utama penelitian berupa lembar observasi. Data hasil observasi keaktifan
belajar dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan juga kualitatif. Analisis dilakukan pada setiap
siklus untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar murid setelah diterapkan model Discovery
Learning berbantuan media puzzle. Keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan peningkatan
keaktifan belajar murid dari siklus | ke siklus Il sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan. Indikator keberhasilan di dalam pelaksanaan penelitian ini dipandang berhasil apabila
sudah memenuhi keberhasilan tindakan yaitu keaktifan belajar murid melalui penerapan model
Discovery Learning berbantuan media puzzle kelas 111 C di SD Negeri Percobaan 4 Wates dengan
persentase tingkat > 75% (kriteria tinggi) dari 26 murid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan dari awal siklus I hingga pada siklus I1, keaktifan
belajar murid mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil penelitian tindakan kelas diperoleh
kesimpulan bahwa tindakan belajar dengan model Discovery Learning berbantuan media puzzle
dapat meningkatkan keaktifan belajar murid. Hasil penelitian diperolen melalui observasi
terhadap keaktifan belajar murid, aktivitas belajar murid, dan aktivitas mengajar guru.

Keaktifan Belajar Murid

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar murid dari tahap pra-siklus
hingga siklus Il. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil observasi keaktifan belajar murid selama
proses pembelajaran. Perubahan keaktifan belajar murid pada setiap tahap penelitian disajikan
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Keaktifan Belajar Murid

No Aspek keaktifan Prasiklus (%) Siklus | (%) Siklus 11 (%)

1 Visual 50,00 65,92 93,92

2 Lisan 42,00 63,39 87,67

3 Mendengarkan 50,00 56,34 83,50

4 Menulis 31,50 59,54 93,92

5 Mental 44,00 63,75 83,51

6 Emosional 50,00 73,08 87,84
Rata-rata 43,00 63,45 88,82

Sumber: Data Hasil Observasi Penelitian.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa keaktifan belajar murid mengalami peningkatan pada
setiap tahap penelitian. Rata-rata keaktifan belajar murid pada tahap pra-siklus sebesar 43,00%,
kemudian meningkat menjadi 63,45% pada siklus | dan kembali meningkat menjadi 88,82% pada
siklus Il. Hal ini didasarkan pada model pembelajaran Discovery Leaning yang memiliki sejumlah
kelebihan, antara lain meningkatkan motivasi belajar murid, menstimulasi proses pembelajaran,
dan menjadikan pembelajaran lebih berpusat pada murid (Widia et al., 2025) yang dimana saat
pembelajaran dipadukan dengan media puzzle menawarkan solusi pembelajaran melalui kegiatan
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bermain yang terstruktur dan terarah (Pratama et al., 2025) sehingga murid tetap fokus pada tujuan
pembelajaran meskipun berada dalam suasana yang menyenangkan.

Pada tahap pra-siklus, seluruh aspek keaktifan belajar murid masih berada pada persentase
yang relatif rendah, dengan aspek menulis memperoleh persentase terendah yaitu 31,50%. Setelah
penerapan tindakan pada siklus I, seluruh aspek mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut
semakin terlihat pada siklus I, dengan aspek visual dan menulis memperoleh persentase tertinggi,
yaitu masing-masing sebesar 93,92%. Sementara itu, aspek mendengarkan memperoleh
persentase sebesar 83,50% dan menjadi aspek dengan persentase terendah pada siklus I,
meskipun tetap menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan tahap sebelumnya.

Secara keseluruhan, peningkatan rata-rata keaktifan belajar murid dari 43,00% pada pra-
siklus menjadi 63,45% pada siklus | dan 88,82% pada siklus Il menunjukkan bahwa keaktifan
belajar murid mengalami perkembangan yang positif setelah diterapkannya tindakan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery Learning berbantuan media puzzle
mampu mendorong murid untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Aktivitas Mengajar Guru dan Aktivitas Belajar Murid

Selain mengamati keaktifan belajar murid, observasi juga dilakukan terhadap aktivitas guru
selama proses pembelajaran dan aktivitas belajar murid selama penerapan tindakan. Observasi ini
dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran serta keterlibatan murid selama
mengikuti pembelajaran IPAS dengan penerapan model Discovery Learning berbantuan media
puzzle. Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru dan aktivitas belajar murid mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan
tindakan dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih terarah dan mendorong murid untuk
terlibat secara lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Adapun hasil observasi aktivitas guru dan
aktivitas belajar murid dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Aktivitas Mengajar Guru dan Aktivitas Belajar Murid

No. Jenis Aktivitas Siklus | (%) Siklus 11 (%)
1 Aktivitas Mengajar Guru 71,05 86,59
2 Aktivitas Belajar Murid 64,29 84,83

Sumber: Data Hasil Observasi Penelitian.

Berdasarkan Tabel 2, aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus Il. Aktivitas mengajar guru meningkat dari 71,05% pada siklus
I menjadi 86,59% pada siklus Il. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa guru semakin baik
dalam melaksanakan tahapan pembelajaran sesuai dengan model Discovery Learning berbantuan
media puzzle. Sementara itu, aktivitas belajar murid juga mengalami peningkatan dari 64,29%
pada siklus | menjadi 84,83% pada siklus Il. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa murid
semakin terlibat dalam proses pembelajaran, baik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
berdiskusi, menggunakan media puzzle, maupun menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal
tersebut juga sesuai dengan pendapat menurut Nisem (Suryani et al.,, 2023), yang
mengatakan bahwa puzzle dapat melatih konsentrasi, ketelitian dan kesabaran serta
memperkuat daya ingat. Dengan demikian, peningkatan aktivitas guru dan aktivitas belajar
murid menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus 1l berlangsung lebih optimal
dibandingkan dengan siklus I.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning
berbantuan media puzzle dapat meningkatkan keaktifan belajar IPAS murid kelas 111 C SD Negeri
Percobaan 4 Wates pada materi Sejarah Masyarakat di Lingkungan Tempat Tinggal. Sebelum
tindakan dilakukan, kondisi pembelajaran menunjukkan bahwa murid cenderung pasif, jarang
bertanya, dan kurang terlibat dalam diskusi. Hal tersebut terlihat dari hasil observasi pra-siklus
dengan rata-rata keaktifan belajar sebesar 43%. Pada siklus I, setelah diterapkan model Discovery
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Learning berbantuan media puzzle, keaktifan belajar murid meningkat menjadi 63,45% dengan
kategori sedang. Aktivitas mengajar guru memperoleh rata-rata 71,05% dengan kategori baik,
sedangkan aktivitas belajar murid sebesar 64,29% dengan kategori cukup. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning mulai mendorong murid untuk terlibat dalam
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Widia et al., (2025) bahwa Discovery
Learning mampu meningkatkan motivasi belajar dan menjadikan pembelajaran berpusat pada
murid.

Penggunaan media puzzle turut mendukung keterlibatan murid dalam proses pembelajaran.
Kegiatan menyusun puzzle memberikan pengalaman belajar yang menarik dan mendorong murid
untuk berinteraksi serta bekerja sama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Permadani et al.,
(2023) bahwa puzzle merupakan permainan bongkar pasang yang mampu mendorong keterlibatan
aktif murid dalam proses pembelajaran. Berdasarkan refleksi siklus I, dilakukan beberapa
perbaikan pada siklus Il, yaitu pemberian motivasi dan bimbingan, penambahan ice breaking,
pemberian reward, optimalisasi kegiatan menulis, serta penggunaan media puzzle secara
berkelompok. Hasilnya, keaktifan belajar murid meningkat menjadi 89% dengan kategori tinggi.
Aktivitas mengajar guru meningkat menjadi 86,59% dengan kategori sangat baik, sedangkan
aktivitas belajar murid meningkat menjadi 84,83% dengan kategori baik.

Peningkatan pada siklus Il terjadi karena murid mulai terbiasa mengikuti tahapan
Discovery Learning, yaitu stimulation, problem statement, data collection, data processing,
verification, dan generalization (Nababan et al., 2023). Tahapan tersebut memberikan
kesempatan kepada murid untuk mengamati, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan
mengolah informasi, memverifikasi hasil temuan, serta menarik kesimpulan. Penggunaan puzzle
secara individu maupun kelompok juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
mendorong interaksi antarmurid (Rusanti et al., 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Dewi et al., (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning dapat
meningkatkan keaktifan belajar murid pada setiap siklus. Dengan demikian, penerapan model
Discovery Learning berbantuan media puzzle dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
menarik, dan berpusat pada murid. Secara keseluruhan, keaktifan belajar murid mengalami
peningkatan dari 43% pada pra-siklus, menjadi 63,45% pada siklus I, dan 89% pada siklus II.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan
media puzzle berhasil meningkatkan keaktifan belajar IPAS murid kelas IIl C SD Negeri
Percobaan 4 Wates Tahun Ajaran 2025/2026.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Discovery Learning berbantuan media puzzle dapat meningkatkan keaktifan belajar IPAS materi
Sejarah Masyarakat di Lingkungan Tempat Tinggal pada murid kelas 111 C SD Negeri Percobaan
4 Wates Tahun Ajaran 2025/2026. Peningkatan keaktifan belajar terlihat dari rata-rata persentase
keaktifan murid yang pada tahap pra-siklus sebesar 43,00%, meningkat menjadi 63,45% pada
siklus I, dan mencapai 88,82% pada siklus IlI. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model Discovery Learning berbantuan media puzzle mampu mendorong keterlibatan
murid dalam berbagai aktivitas pembelajaran, seperti mengamati, bertanya, berdiskusi,
mengumpulkan dan mengolah informasi, serta menyimpulkan hasil pembelajaran. Penerapan
model Discovery Learning memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat aktif dalam
menemukan pengetahuan melalui tahapan stimulation, problem statement, data collection, data
processing, verification, dan generalization.

Penggunaan media puzzle turut mendukung proses tersebut dengan memberikan
pengalaman belajar yang konkret, menarik, dan mendorong interaksi antarmurid. Dengan
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demikian, penerapan model Discovery Learning berbantuan media puzzle dapat menjadi salah
satu alternatif pembelajaran IPAS yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
menarik, dan berpusat pada murid. Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, yaitu
penelitian hanya dilaksanakan pada satu kelas dengan jumlah 26 murid sehingga hasil penelitian
masih terbatas pada karakteristik subjek dan kondisi pembelajaran di kelas tersebut. Selain itu,
penelitian berfokus pada keaktifan belajar sehingga belum mengkaji penerapan model Discovery
Learning berbantuan media puzzle terhadap aspek motivasi belajar, kemampuan berpikir Kritis,
pemahaman konsep dan minat belajar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan subjek yang lebih beragam, serta mengkaji aspek pembelajaran lainnya, agar
diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai penerapan model Discovery Learning berbantuan
media puzzle dalam pembelajaran IPAS. Penggunaan media puzzle juga perlu disesuaikan dengan
karakteristik materi, kemampuan murid, dan alokasi waktu agar penggunaannya dapat
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.
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